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UJI LARVASIDA DAN REPELANSIA
BEBERAPA EKSTRAK TUMBUHAN PADA
NYAMUK CULEX SP

Al Mahdy A,

Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Andalas Padang

ABSTRACT

There is a plethora of evidence to suggest that host seeking in mosquitoes is medi-
ated by infochemicals or semichemicals emanating from the host and visual clues that
the mosquitoes recognize. The objectives of this research was to evaluate larvarcidal
and repellant effect of several herbal extracs that repell the mosquitoes. The result
shown that ethanolic extract of Piper aduncum effective as larvacide for the first instar
of Culex sp, while extract of Canangium odoratum repelled almost all of the female

mosquitoes treated.
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PENDAHULUAN

Lebih dari satu juta penduduk
dunia terutama di negeri tropis
berisiko terhadap penyakit yang
ditulart an oleh nyamuk, seperti de-
mam berdarah, malaria dan filariasis
(Service 1993). Penelitian vaksin yang
efektif untuk penyakit diatas masih
berlangsung. Pengendalian nyamuk
merupakan tindakan yang digunakan
untuk mencegah penyakit ini. Peng-
gunaan repelensia merupakan cara
yang banyak dipakai untuk mencegah
penularan penyakit akibat nyamuk
ini pada manusia. Sediaan penolak
nyamuk dan serangga lain yang ban-
vak beredar mengadung DEET (N,
N-diethyl-3-methylbenzamide) (Yap
1986, Coleman et al. 1993, Walker
et al. 1996). Namun reaksi toksisitas
setelah pemakaiannya bervariasi
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mulai dari yang ringan sampai yang
berat (Zadikoff 1979, Robbins and
Cherniack 1986, Edwards and Johnson
1987, Qiu et al. 1998). Untuk mencegah
efek yang tidak diinginkan ini, maka
penelitian terhadap senyawa repelan-
sia yang berasal dari tumbuhan untuk
menggantikan DEET telah dilakukan.
Ekstrak beberapa tumbuhan seperti
nimba (Azadirachta indica A. Juss),
selasih basil (Ocimum basilicum L.),
sereh (Cymbopogon nardus Rengle),
cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
dan timus (Thymus vulgaris L.), san-
gat menjanjikan untuk digunakan seb-
agai repelansia nyamuk (sharma et al.
1993, Chokechaijaroenporn et al. 1994,
Suwonkerd dan Tantrarongroj 1994,
Boonyabancha et al. 1997, Barnard
1999). Repelansia alami menunjukkan
efikasi yang baik terhadap beberapa
spesies nyamuk, namun hanya dico-
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bakan pada mencit. Bagaimanapun
evaluasi repelansia harus dilakukan
pada manusia karena hewan uji bisa
saja tidak memberikan simulasi kon-
disi seperti pada kulit manusia (WHO
1996).

Penelitian ini mengamati daya
repelansia dan larvasida ekstrak
tumbuhan yang mengandung minyak
menguap seperti Canangium odo-
ratum, Bail (kenanga), Piper aduncum
Linn (sirih-sirthan), Cinnamomum
burmanii, Blume (kulit manis), Euge-
nia polyantha Wight (salam) terhadap
nyamuk Culex sp. menggunakan um-
pan manusia di samping tabung-Y di
laboratorium.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Bahan Alam dan
Laboratorium Farmakologi Jurusan
Farmasi Fakultas Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam Universitas
Andalas.

ALAT DAN BAHAN

Alat

Pipet tetes, batang pengaduk, ge-
las ukur, spatel, kertas tissue, wadah
pemeliharaan larva, wadah untuk
pengujian larvasida (vial), kotak
serangga, timbangan analitik, seper-
angkat alat destilasi vakum, rotari
evaporator, pipet mikro, aspirator
dan tabung-Y.

Bahan
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Etanol 96%, dimetik sulfoksida
(DMSO), air suling, repelan nyamuk,
bunga kenanga, cortex kulit manis,
daun sirih-sirihan, daun salam, larva
dengan berbagai instar dan nyamuk
Culex sp betina.

Pengambilan Sampel Tanaman

Sampel diambil dari Kotamadya
Solok, Sumatera Barat. Identifikasi di
Herbarium Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Andalas.

Ekstrak dan Sediaan Uji

Masing-masing, 1 kg daun salam,
sirih-sirihan, kulit manis, dan bunga
kenanga dimaserasi dengan pelarut
etanol 96% di dalam botol berwarna
coklat, disimpan di tempat gelap
sekali-kali diaduk. Maserasi dilaku-
kan sebanyak tiga kali selama lima
hari, kemudian disaring,. Filtrat dipe-
katkan in-vacuo sehingga diperoleh
ekstrak kental.

Sebanyak 100 mg tiap ekstrak
dilarutkan dalam 10 ml etanol 96%.
Selanjutnya dibuat konsentrasi 250,
500, 750, 1000, 1250, 1500, 1750 dan
2000 ppm dengan cara memipet
larutan ekstrak untuk konsentrasi
berturut-turut 125, 250, 375, 500, 625,
750, 875 dan 1000 pl, masing-masing
dimasukkan ke dalam vial, biarkan
kering. Tambahkan 50 pl DMSO dan
cukupkan dengan air suling sampai 5
ml. Kontrol dibuat dengan cara yang
sama tanpa bahan uji.

Persiapan Serangga Uji
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Larva nyamuk Culex sp dikem-
bangkan dalam kotak serangga se-
hingga menjadi pupa dan nyamuk
dewasa. Masing-masingnya disimpan
pada tempat yang berbeda.

Uji Terhadap Larva

Pada masing-masing vial yang
berisi sediaan uji dan kontrol di-
masukkan 10 ekor larva. Larva yang
mati diamati dan dicatat jumlahnva
dalam waktu 1, 3 dan 6 jam. Hal yang
sama dilakukan pada keempat instar
larva nyamuk.

Uji Terhadap Nyamuk Dewasa
Pada kotak serangga yang telah
berisi 10 ekor nyamuk betina dima-
sukkan tangan panelis yang diolesi
sediaan uji. Sebagai kontrol positifnya
digunakan Sari puspa® dan kontrol
negatif tidak diberi apa-apa. Jumlah
gigitan nvamuk dicatat dalam waktu
lebih kurang 1 jam. Uji juga dilaku-
kan dengan menggunakan tabung-Y.
Sebanyak 1 mg ekstrak diletakkan
pada kapas dan ditempatkan pada
salah satu ujung lengan tabung-Y.
Ujung lengan tabung lain hanya dil-
etakkan kapas yang ditetesi air. 10
ekor nyamuk betina matang seksual
dimasukkan. Biarkan tabung di tem-
pat. Setelah lima belas menit distribusi
nyamuk pada tabung diamati. Suatu
senyawa dianggap bersifat repelansia
bila kurang dari 50% nyamuk menca-
pai pertengahan lengan tabung (Kos-
chier et al. 2000; Bryn et al. 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil maserasi masing-masing
sampel diperoleh ekstrak kental daun
sirih-sirihan 18,73; daun salam 17,46;
bunga kenanga 19,86 dan kulit manis
17,53 g.

Hasil penghitungan nilai LC_
masing-masing ekstrak untuk in-
star pada larva I, II, IIl dan IV bagi
bunga kenanga berturut-turut adalah
1678,80; 1377,21; 1364,58 dan 630,96
ppm. Kulit manis 758,58; 1584,89;
1188,50 dan 1250,26 ppm. Sirih-siri-
han 260,02; 1071,52; 288,40 dan 334,97
ppm. Daun salam 1949,84; 1995,26;
1949,84 dan 1462,18 ppm.

Dari nilai LC,; (gambar 1) ter-
lihat bahwa pada instar I nilai LC,,
ekstrak sirih-sirihan paling kecil
dibandingkan dengan ekstrak kulit
manis, ekstrak bunga kenanga dan
ekstrak daun salam. Pada instar 11
dan III nilai LC,; sirih-sirihan juga
paling kecil dibandingkan ekstrak
bunga kenanga, ekstrak kulit manis
dan ekstrak daun salam. Pada instar
lain, yakni instar IV nilai LC_ paling
kecil adalah ekstrak sirih-sirihan juga
dibandingkan ekstrak bunga kenanga,
ekstrak kulit manis dan ekstrak daun
salam.

Dari nilai LC, ini dapat pula
diketahui bahwa ekstrak daun sirih-
sirthan mempunyai nilai LC,_, pal-
ing kecil dibandingkan dengan tiga
ekstrak tanaman lainnya. Ini menun-
jukkan bahwa ekstrak sirih-sirihan
mempunyai efek larvasida yang baik
dan lebih toksik dibandingkan tiga
tanaman lainnya.

Untuk pengujian repelansia di-
gunakan nyamuk Culex sp dewasa
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Gambar 1. Harga LC-50 ke-empat ekstrak yang diuji pada
semua tingkat instar larva Culex sp.

yang sengaja dibiakkan sendiri dari
larvanya. Hal ini dilakkan dengan
tujuan untuk mencegah resiko bibit
penyakit yang mungkin ada bila
nyamuk ditangkap langsung dari
lapangan.

Pada pengujian repelansia ter-
hadap nyamuk dewasa Culex sp, ter-
lihat bahwa, dari empat ekstrak yang
diuji hanya ekstrak bunga kenanga
yang menunjukkan efek repelan terh-
adap nyamuk dewasa Culex sp karena
tidak adanya gigitan nyamuk pada
tangan panelis yang diolesi ekstrak
tersebut setelah pengamatan selama
1 jam. Sifat repelansia ini dikonfor-
masikan dengan metode tabung-Y.
Hal yang sama juga terlihat, bahwa
hanya ekstrak bunga kenanga yang
bersifat repelansia, sekitar 2,33 (n=3)
nyamuk yang mendekat ke bagian
ujung tabung yang diberi ekstrak.
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Sedangkan ekstrak lain tidak berefek
apa-apa karena jumlah nyamuk yang
mendekati ekstrak dan kontrol negatif
hampir sama banyak yaitu sekitar 6
atau 5 ekor nyamuk. Sifat repelansia
yang ditunjukkan oleh ekstrak bunga
kenanga dimungkinkan karena bau
komponen yang terdapat dalam
bunga kenanga tersebut. Untuk itu
perlu diteliti komponen apa yang
bersifat repelan pada bunga kenanga
tersebut.

Dari hasil diatas dapat disimpul-
kan bahwa, esktrak sirih-sirihan ber-
potensi digunakan sebagai larvasida,
serta ekstrak bunga kenanga bersifat
repelansia terhadap nyamuk. Untuk
meningkatkan efikasi repelansianya
sebaiknya dicobakan bentuk minyak
hasil sulingan dalam bentuk sediaan
sehingga dapat digunakan sebagai
pengganti DEET.
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KESIMPULAN

Dari data pengujian toksisitas dan
repelansia terhadap larva nyamuk
Culex sp. dari beberapa ekstrak tana-
man dapat diambil kesimpulan:

1. Dari keempat ekstrak tanaman uji,
ekstrak sirih-sirihan paling efek-
tif sebagi larvasida pada instar I
dengan nilai LC, nya 260,02 ppm
bila dibandingkan dengan ekstrak

lain.

2. Ekstrak kenanga efektif sebagai
repelansia nyamuk Culex sp.
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